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     BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam mengembangkan 

kedisiplinan guru di MAN 1 Kota Payakumbuh, dapat diketahui bahwa kepala 

madrasah telah melakukan empat dimensi kepemimpinan transformasional 

yang dikemukakan oleh Bass, yaitu Idealized Influence (Karisma), 

Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif), Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual), dan Individualized Consideration (Perhatian 

Individual). Keempat dimensi tersebut dilaksanakan secara terpadu dalam 

berbagai kegiatan dan kebijakan madrasah sehingga mampu mengembangkan 

kedisiplinan guru. 

1. Pada dimensi Idealized Influence (Karisma), kepala madrasah menunjukkan 

keteladanan melalui kedisiplinan dalam kehadiran, keikutsertaan dalam apel 

pagi, serta kepatuhan terhadap aturan berpakaian yang berlaku di madrasah. 

Sikap dan perilaku yang ditunjukkan kepala madrasah menjadi contoh nyata 

bagi guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Keteladanan 

tersebut menumbuhkan rasa hormat, kepercayaan, dan kesadaran guru untuk 

mengikuti budaya disiplin yang diterapkan di madrasah. 

2. Pada dimensi Inspirational Motivation (Motivasi Inspiratif), kepala madrasah 

senantiasa memberikan motivasi, semangat, dan dorongan kepada guru melalui 

penyampaian visi madrasah, pemberian apresiasi kepada guru yang disiplin, 
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serta penanaman kesadaran bahwa keberhasilan madrasah harus diawali oleh 

kedisiplinan guru. Melalui motivasi yang diberikan, guru menjadi lebih 

memahami tujuan yang ingin dicapai madrasah dan terdorong untuk 

melaksanakan tugas secara lebih bertanggung jawab, disiplin, dan profesional. 

3. Pada dimensi Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual), kepala madrasah 

mendorong guru untuk berpikir kreatif, inovatif, dan aktif dalam mencari solusi 

terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas. Hal 

tersebut terlihat melalui pelaksanaan rapat dan diskusi yang memberikan 

kesempatan kepada guru untuk menyampaikan pendapat dan mencari solusi 

bersama, dorongan untuk mengembangkan modul pembelajaran secara kreatif, 

serta dukungan terhadap berbagai inovasi seperti program Kartu Sakti. Upaya 

tersebut mampu meningkatkan kesadaran guru untuk bekerja lebih terencana, 

bertanggung jawab, dan disiplin dalam melaksanakan tugas. 

4. Sementara itu, pada dimensi Individualized Consideration (Perhatian 

Individual), kepala madrasah menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap 

kondisi, kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi guru. Perhatian tersebut 

diwujudkan melalui komunikasi yang terbuka, pelaksanaan rapat evaluasi 

secara rutin, pembinaan secara personal, serta pemantauan tugas guru melalui 

Laporan Kinerja Harian (LKH). Melalui pendekatan tersebut, guru merasa 

diperhatikan, didukung, dan dibimbing sehingga tumbuh motivasi serta 

kesadaran untuk meningkatkan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

judul kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam mengembangkan 

kedisiplinan guru di MAN 1 kota payakumbuh maka saran yang dapat 

dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan 

meningkatkan penerapan kepemimpinan transformasional yang telah 

dilaksanakan, terutama dalam memberikan keteladanan, motivasi, stimulasi 

intelektual, dan perhatian individual kepada guru. Selain itu, kepala 

madrasah perlu terus menciptakan inovasi serta memperkuat program-

program yang dapat mendukung peningkatan kedisiplinan guru sehingga 

budaya disiplin yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan ditingkatkan 

secara berkelanjutan. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus memiliki kesadaran dan komitmen 

dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab sebagai pendidik. 

Kedisiplinan hendaknya tidak hanya dilakukan karena adanya pengawasan 

dari pimpinan, tetapi tumbuh dari kesadaran pribadi sebagai bentuk 

profesionalisme kerja. Guru juga diharapkan lebih aktif dalam 

mengembangkan kompetensi, berinovasi dalam pembelajaran, serta 

mendukung berbagai program madrasah yang bertujuan meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah dalam mengembangkan kedisiplinan 

guru. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kedisiplinan guru, seperti budaya organisasi, motivasi kerja, 

kepuasan kerja, atau iklim kerja madrasah. Penelitian juga dapat dilakukan 

pada lembaga pendidikan yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas 

dan komprehensif mengenai kepemimpinan transformasional dalam dunia 

pendidik.
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